


REKOMENDASI RAKERNAS KEMRISTEKDIKTI 2018

Rekomendasi mencakup tujuh bidang: 

1. Pembelajaran dan kemahasiswaan

2. Kelembagaan

3. Sumber daya

4. Penguatan riset dan pengembangan

5. Penguatan inovasi, 

6. Reformasi birokrasi

7. Zona integritas menuju Wilayah Bebas
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayani (WBBM).



REKOMENDASI RAKERNAS KEMRISTEKDIKTI 2018

Pada bidang pembelajaran dan kemahasiswaan
dihasilkan tiga poin rekomendasi. 

• Pertama, perguruan tinggi agar mempersiapkan
reorientasi kurikulum. 

• Kedua, perguruan tinggi agar mempersiapkan
hybrid/blended learning melalui SPADA (Sistem
Pembelajaran Daring Indonesia)– IdREN
(Indonesia Research and Education Network)

• Tiga, Direktorat Jenderal Belmawa akan
memberikan hibah dan bimtek reorientasi
kurikulum untuk 400 perguruan tinggi.



REKOMENDASI RAKERNAS KEMRISTEKDIKTI 2018

Pada bidang penguatan inovasi dihasilkan tiga poin
rekomendasi. 
• Pertama, perlunya penyelarasan paradigma

tridarma perguruan tinggi dengan era industri
4.0.

• Dua, perguruan tinggi dan lembaga litbang
diwajibkan melakukan harmonisasi hasil-hasil
riset pengembangan dan penerapan teknologi
melalui Lembaga Manajemen Inovasi. 

• Tiga, perguruan tinggi diwajibkan melaksanakan
proses inovasi produk melalui inkubasi dan
pembelajaran berbasis industri.



REKOMENDASI RAKERNAS KEMRISTEKDIKTI 2018

Di bidang sumber daya dihasilkan tiga rekomendasi. 

• Kemenristekdikti dan perguruan tinggi melakukan
penyediaan infrastruktur yang mendukung gaya pendidikan
di era revolusi industri 4.0 dengan empat kemungkinan
pembelajaran berbasis resources sharing. 

• Rekrutmen dan manajemen dosen yang relevan dengan
perkembangan zaman termasuk meningkatkan kuota
PMDSU guna menyediakan SDM masa depan Indonesia 
yang berkualitas. 

• Membangun role model pendidik, peneliti, dan
perekayasa yang ideal sekaligus menumbuhkan academic 
leaders di perguruan tinggi dan lembaga litbang.



REKOMENDASI RAKERNAS KEMRISTEKDIKTI 2018

Pada bidang Reformasi Birokrasi dihasilkan dua
rekomendasi. 

• Pertama, target peningkatan indeks reformasi birokrasi
untuk tahun 2018 ini adalah 80. 

• Kedua, pemantapan pelaksanaan reformasi birokrasi di PTN 
dilakukan melalui: 

– komitmen pimpinan PTN

– implementasi di area perubahan

– peningkatan kualitas pelayanan publik

– peningkatan efisiensi organisasi di PTN

– tingkat pelaksanaan reformasi birokrasi menjadi
penentu tunjangan kinerja dan alokasi APBN.



ISU NASIONAL DAN LOKAL INSTITUSIONAL

Beberapa isu penting sebagai bahan diskusi: 

1. Permata : perlu direaliasikan kesetaraan tanpa harus
menghilangkan ciri dan keunggulan lokal masing-
masing LPTK:

• Untuk Mata Kuliah Inti sebagai Penciri Prodi (atau
kompetensi utama) atau lebih dikenal dengan common 
ground harus disetarakan, “diseragamkan” pada standar
minimal prodi, baik LO, Isi/Materi, Proses, Penilaian.

• Masing-masing LPTK dapat menetapkan “local content” 
dengan dua pendekatan, 1) memunculkan MK tersendiri, 
dan atau 2) terintegrasi pada setiap Mata Kuliah

• Terlepas dari program Permata, sepatutnya setiap
program studi di seluruh LPTK harus memiliki standar
minimal yang sama dalam LO, isi, proses dan penilaian.



ISU NASIONAL DAN LOKAL INSTITUSIONAL

2. Gelar Ganda : prinsip dasarnya memberi
fleksibilitas terhadap lulusan Program Dik untuk
memperoleh pekerjaan. Permennya masih
dalam proses penyusunan.

3. Seni sebagai alat untuk mendidik

• Ciri utama Pendidikan Seni di LPTK

• Persoalan pedidikan yang paling krusial adalah
kegagalan membangkitkan empati, tanggung jawab
dan kejujuran. 

• Kesemuanya olah rasa tersebut hanya dapat
ditanamkan melalui seni.

• Seni mengandalkan keharmonisan, kerjasama, saling
memotivasi. 



ISU MUTAKHIR PENDIDIKAN SENI

Beberapa isu penting sebagai bahan diskusi: 

1. Seni untuk menjawab konteks kekinian
Indonesia. 

• Secara terbuka seni harus dapat mengakomodasi
keinginan stakeholder sehingga melalui lagu, 
musik, tari dan rupa dapat memberi visualisasi
yang memudahkan masyarakat memahami dan
mengambil sikap terhadap fenomena politik, 
sosial, ekonomi dan budaya saat ini.

• Seni dapat berfungsi sebagai ritual parade 
budaya, ritual sosial kemasyarakatan dan ritual 
keagamaan



ISU NASIONAL DAN LOKAL INSTITUSIONAL

Beberapa isu penting sebagai bahan diskusi: 

2. Seni sebagai industri

• Eksplorasi seni berbasis etnik. Pemikiran untuk

mengikuti perkembangan pasar sesuai

paradigma pertumbuhan pasar tidak selalu

mutlak benar. Pasar tidak selalu diposisikan

“mendikte” perguruan tinggi, tetapi sebaliknya

memberi arah terhadap perkembangan pasar. 

Seni di Indonesia boleh juga menemukan jati

dirinya seperti yang dilakukan Korea

• Digitalisasi seni
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Langkah Penyesuaian Kurikulum Seni: 

• Tracer Study untuk menemukan LO/CP/ Kompetensi yang 
sesuai perkembangan

• Melakukan pemetaan berbasis kebutuhan pendidikan, 
kehidupan berbangsa dan bernegara, dunia kerja, industri, 
dan pengembangan keilmuan

• Menetapkan prioritas atau perimbangan berbasis analisis
kebutuhan

• Melakukan ekplorasi dan pemetaan materi yang bersesuaian

• Menetapkan pilihan diantara 1) memunculkan mata kuliah
baru, 2) mengintegrasikan LO/CP atau Kompetensi baru ke
dalam mata kuliah yang existing, dan atau 3)menghilangkan
sebagian MK yang ada



STRUKTUR 
DAN ISI KURIKULUM SAAT INI

KONSTRUKSI KOMPETENSI 
BEKERJA PADA ERA 

>2025

1. KOMPETENSI/LO/CP
2. ISI/MATERI
3. PROSES
4. PENILAIAN

1. CARA BERPIKIR
2. CARA BEKERJA
3. TOOLS BEKERJA
4. TATA HIDUP DAN POLA 

KARIR 



STRUKTUR 
DAN ISI 

KURIKULUM 
SAAT INI

KONSTRUKSI KOMPETENSI 
BEKERJA PADA ERA 

>2025
CARA BERPIKIR 1. HOTS

2. CRITICAL
3. PROBLEM SOLVING
4. INVENTIVE
5. META KOGNITIF
6. PEBELAJAR SEPAJANG HAYAT

CARA BEKERJA 1. KOMUNIKASI
2. KOLABORASI
3. PARADIGMA KEKINIAN

TOOLS BEKERJA 1. LITERASI (DASAR, DATA, TEKNOLOGI 
DAN MANUSIA

2. KOLABORASI DAN JARINGAN 

TATA HIDUP SEBABAGI WN 1. TANGGUNG JAWAB (PERSONAL, 
SOSIAL EKONOMI, POLITIK, 
BUDAYA)

2. KARIR DAN REPUTASI (LOKAL, 
NASIONAL, REGIONAL DAN 
INTERNASIONAL)

KOMPETENSI/ 
LO/CP

1. CONTENT BASED
2. BELUM BERORIENTASI MASA 

DEPAN

ISI/CONTENT 1. TIDAK MEMENUHI ASPEK 
KECUKUPAN DAN 
KESESUAIAN

2. BELUM BERBASIS RISET
3. MINIM DIGITAL RESOURCES

PROSES 1. BELUM BLENDED LEARNING
2. BELUM TERINTEGRASI DGN 

DUDI
3. BELUM BERBASIS PRODUK
4. BELUM MENGGUNAKAN 

DIGITAL RESOURCES

PENILAIAN 1. TIDAK OTENTIK
2. BELUM MENGGAMBARKAN 

KOMPETENSI SECARA 
KOMPREHENSIF

3. MASALAH AKUNTABILITAS, 
OBJEKTVITAS, DAN FAIRNES



STRUKTUR KURIKULUM 
SENI SAAT INI :
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PEMETAAN STRUKTUR KURIKULUM 
DENGAN AMANAT UU DAN KOMPETENSI MASA DEPAN



(Sumber : Pratikno, 2018)
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7 profesi yang berhubungan dengan seni

1.Art Director : Menciptakan konsep dan rancangan (design) yang 
digunakan untuk berbagai kebutuhan iklan di media cetak, 
media elektronik, atau pun media outdoor. Para art director
membuat konsep yang secara visual menggabungkan warna, 
bentuk, dan konten.

2.Seniman Gerabah: Profesi bukan mainstream di Indonesia, tetapi
cukup menantang bagi yang memiliki bakat membuat gerabah
yang bernilai seni tinggi.

3.Seniman Tatto : Tattoo merupakan seni masa lalu yang kini makin
trend. Mereka tidak hanya mampu melukis, tetapi juga concern
pada detil, dan memerlukan sertifikat di negara tertentu.

4. Copy Writer: Memerlukan kemampuan menulis dengan estetika
tinggi. Seorang copy writer sangat dibutuhkan di industri
periklanan, perfilman, bahkan bisnis online marketing.

Sumber : http://www.qerja.com/journal/view/467-7-profesi-yang-berhubungan-dengan-seni



7 profesi yang berhubungan dengan seni

5. Kartunis: Memberi kesan jenaka untuk tujuan menghibur, menyindir atau
mengkritik berbagai hal. Kartun sering dianggap lebih efektif karena dapat
menjangkau media lebih luas dan pembaca yang lebih beragam.

6. Kurator Seni: Mereka yang mengurus, mengawasi dan juga ahli dalam hal
warisan budaya atau seni. Kurator juga bertugas memilih dan mengurus
objek museum dan karya seni yang akan dipamerkan. Berpendidikan tinggi, 
minimal doktor atau magister dalam bidang sejarah, seni, arkeologi, dan
antropologi. Bukan hanya ahli soal benda seni dan sejarah, kurator juga harus
tahu kode etik dan hukum yang berlaku.

7. Koreografer: Seni merancang alur/struktur sehingga menjadi pola
gerakan. Nah, orang yang berprofesi sebagai koreografer bertugas
merancang koreografi agar menarik atau gerakannya sesuai dengan musik
yang dimainkan. Meskipun profesi ini khusus untuk tari, namun koreografer
juga dibutuhkan dalam aktivitas lain seperti untuk pemadu sorak, marching 
band, atau opera.

Sumber : http://www.qerja.com/journal/view/467-7-profesi-yang-berhubungan-dengan-seni



Pekerjaan Potensial Lulusan Jurusan Seni Rupa: 

1. Pendidik: memiliki kesempatan untuk mendidik generasi sebagai
bagian terpenting dari membangun suatu bangsa.

2. Perancang Grafis pada perusahaan. Mengembangkan desain
grafis, tidak sekedar ilustrator, lebih luas dari itu, perancang
grafis dapat menciptakan tipografi, fotografi, grafis motion, yang 
sangat dibutuhkan semua kantor. 

3. Ilustrator. Semua kantor membutuhkannya. Sekarang ini
kekuatan visual mendominasi daya tarik produk, melalui
sentuhan kreatif illustrator. 

4. Desainer interior. Pembangunan perumahan, perhotelan, 
perkantoran yang massiv saat ini, semuanya memerlukan desain
interior.

5. Clothing Arts:  Keahlian ini sangat dibutuhkan di masa depan
baik oleh konsumen dalam muapun luar negeri. Memerlukan
kemampuan menggambar dan sekaligus berbisnis.

Penulis: Yohana Erika Yustia

https://video.quipper.com/id/blog/quipper-campus/pulau-jawa/universitas-negeri-yogyakarta/
masa-depan-cerah-menanti-lulusan-jurusan-seni-rupa-universitas-negeri-yogyakarta/

https://video.quipper.com/id/blog/quipper-campus/pulau-jawa/universitas-negeri-yogyakarta/


10 Pekerjaan yang Bertahan Masa Depan

1. Nostalgis : Desainer interior yang bekerja untuk membantu klien-nya membuat
ruangan yang merefleksikan bentuk favorit mereka, walaupun itu berarti mereka harus
menciptakan sebuah ruang keluarga tahun 1980an atau dapur tahun 1950an. Nostalgis
akan membantu kliennya untuk menciptakan kembali memori bahagia mereka. Jenis
karir ini juga membutuhkan peran dari terapis, peneliti sejarah, dan desainer interior. 
Hal yang sangat diperlukan oleh seorang nostalgis adalah kepekaan mereka akan detail 
dari sejarah.

2. Telesurgeri: Dikenal sebagai bedah/operasi remot, memungkinkan seorang ahli bedah
melakukan operasi dari jarak jauh dengan menggunakan robot, alat kontrol, dan
sebuah sistem sensor yang memungkinkan untuk saling berkomunikasi. 

3. Rewilder : Mengembalikan kerusakan yang terjadi di daerah pedesaan akibat ulah
manusia, yang berarti meruntuhkan pagar, gedung bertingkat, dan mengganti jalan
aspal dengan hutan dan tanaman hijau. Untuk menjadi seorang rewilder dibutuhkan
kemampuan pengelolaan alam dan satwa liar, pertanian, dan ilmu lingkungan.

4. Desainer Sampah : Menyempurnakan seni upcycling, untuk mendaur ulang sampah
dengan kualitas yang lebih baik. Memerlukan ilmu dan teknik tentang material, dan
familiar dengan desain industri.

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2419496/10-pekerjaan-yang-diramalkan-tetap-eksis-di-masa-depan

http://www.liputan6.com/search?q=desainer+interior
http://www.liputan6.com/search?q=sejarah
http://www.liputan6.com/search?q=kerusakan
http://www.liputan6.com/search?q=pengelolaan
http://www.liputan6.com/search?q=sampah


10 Pekerjaan yang Bertahan Masa Depa

5. Ahli Kesederhanaan : Menemukan cara untuk membantu para 
pengusaha merampingkan dan menyederhanakan operasi sehari-hari
mereka. Memerlukan kemampuan di bidang matematika, desain, dan
kepekaan terhadap koneksi manusia.

6. Navigator Perawat Kesehatan : memerlukan pengetahuan di bidang
spesialis kesehatan dan sesitivitas seorang pekerja sosial.

7. Terapis Akhir Kehidupan : Bertindak sebagai pemandu yang 
merencanakan rencana untuk beberapa tahun sebelum kematian
kliennya. Hal ini membutuhkan seseorang yang dapat fokus ke depan
dengan rencana yang telah dibuat dan kemampuan untuk membuat
waktu sekarat menjadi sebuah proses yang halus. Latar belakang
yang diperlukan untuk menjadi seorang terapis akhir kehidupan
adalah pekerja sosial, ilmu kesehatan, pendidikan, dan psikologi

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2419496/10-pekerjaan-yang-diramalkan-tetap-eksis-di-masa-depan

http://www.liputan6.com/search?q=matematika
http://www.liputan6.com/search?q=desain
http://www.liputan6.com/search?q=kesehatan


10 Pekerjaan yang Bertahan Masa Depa

8. Desainer Gamification: Menggabungkan logika permainan dengan
kegiatan sehari-hari, acara, jasa, dan produk untuk membuat dunia
menjadi tempat bermain yang menantang. Membutuhkan peran dari
dokter dan terapis untuk membuat sebuah permainan yang akan
membuat orang-orang melupakan penyakit dan stres mereka. 
Menerjemahkan desain permainan ke dalam dunia nyata.

9. Konselor Robot: Konselor robot memberikan pilihan yang lebih baik, 
melakukan perawatan, dan melayani pelanggannya. Memiliki
keterampilan yang serupa dengan konselor keluarga saat ini. 

10. Media Remixer: Mencampur berbagai jenis media untuk menghasilkan
suatu proyek baru yang kohesif. Percampuran ini berasal dari audio, 
video, gambar, dan realitas untuk membuat proyek dari kampanye
pemasaran untuk hiburan pernikahan sampai instalasi seni. Seorang
media remixer kemungkinan akan bekerja dalam kapasitas freelance, 
sehingga harus memiliki kemampuan untuk bekerja untuk beberapa
proyek dalam satu waktu. Untuk menjadi seorang media remixer 
diperlukan kreativitas dan kemampuan wirausaha yang tinggi

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2419496/10-pekerjaan-yang-diramalkan-tetap-eksis-di-masa-depan

http://www.liputan6.com/search?q=permainan
http://www.liputan6.com/search?q=dokter+
http://www.liputan6.com/search?q=terapis
http://www.liputan6.com/search?q=stres
http://www.liputan6.com/search?q=seni
http://www.liputan6.com/search?q=kreativitas


18 Prospek Kerja Seni Musik di masa depan

1. Administrator A&R (Artist and Repertoire)
2. Representatif A&R
3. Accompanist
4. Agen
5. Instruktur Teknik Musik
6. App Developer
7. Arranger
8. Manajer Artis
9. Administrasi Seni
10. Audio Engineer
11. Blogger
12. Broadcast Engineer
13. Manajemen
14. Guru Musik
15. Spesialis Servis
16. Song Writer
17. Penyanyi
18. Musisi

http://newartikelfahmi.blogspot.co.id/2017/05/18-prospek-kerja-jurusan-seni-musik.html





Sumber: Dirjen Kelembagaan Rakernas Ristekdikti, 2018



Sumber : Unngul Priyanto BPPT pada Rakernas Ristekdikti 2018 



Sumber: Paparan Rektor ITB pada Musrenbang Unimed 2017



▪ Economy: today’s globalised economy faces 
continuous and unprredictable change. Flexibility is a 

must to cope with volatility and stay competitive

▪ Technology: 1 in 2 jobs under threat from 
computerization by 2030 
▪ 47% of US jobs are at risk from automation, but not 

all cities have the same job risk, Malaysia 67%, China 
77%,Thailand 72%, Cambodia 78%, Ethiopia 85% 

▪ Million of new job profiles created and skills needed

▪ 60% of young people entering the world of work  by 
2025 will perform jobs not existing today

Sumber: Paparan Rektor ITB pada Musrenbang Unimed 2017



Recommendation for Student:

• Focus on emerging sectors, soft skills and mobility 

• Capitalize on the opportunities of the global 
economy:

▪ Focus on STEM, Healthcare and creative diciplines

▪ Skill up for the digital age

▪ Search for work experience to develop soft skills: stay 
flexible

▪ Focus on multilingualism

▪ Search for international experience

▪ Nurturing international networks

Sumber: Paparan Rektor ITB pada Musrenbang Unimed 2017



Recommendation for Education Systems:

Alignment with business and focus on new skills   

Evolution need:
▪ Enhance cooperation and alignment with business
▪ Direct students toward the fastest developing sectors
▪ Focus on digital skills
▪ Focus on development of specific “human skills”
▪ Fight gender gap in STEM
▪ Foster development of soft skills and experience: 

internship/apprenticeship schemes
▪ Foster international mobility
▪ Focus on multilingualism



LITERASI BARU MENGHADAPI REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

• LITERASI DATA : Kemampuan untuk
Membaca, analisis, dan menggunakan
informasi (Big Data) didunia digital.

• Literasi Teknologi: Memahami cara
kerjamesin, aplikasi teknologi (Coding, 
Artificial Intelligence, & Engineering 
Principles).

• Literasi Manusia:  Humanities, Komunikasi, & 
Desain

Sumber: Paparan Intan Ahmad, Dirjen Belmawa Rakernas Ristekdikti 2018



(Sumber : Pratikno, 2018)
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Sumber: Paparan Intan Ahmad, Dirjen Belmawa 2018



Characteristics of the Generation of Universities

CHARACTERISTICS OF THE GENERATIONS OF UNIVERSITIES

Indicators 1st generation 2nd generation 3rd generation

Objective Education Education + research Education + research + 

know-how 

exploitation

Role Defending the truth Discovering nature Creating value

Method Scholastic Modern science,

Monodisciplinary

Modern science,

Interdisciplinary

Creating Professionals Professionals +

scientists

Professionals +

scientists + 

entrepreneurs

Orientation Universal National Global

Language Latin National languages English

Organization Nationes, faculties,
colleges

Faculties University institutes

Sumber:  3RDGENERATION UNIVERSITIES - A.Demir  November 4, 2013



Perubahan Pola Pendidikan Tinggi Global

PERUBAHAN 
MASYARAKAT

Primitif Pertanian Industri Informasi
Smart 

Society

PERUBAHAN 
GAYA HIDUP

Centralized
Physical, 

segmented
Time 

constrained
Distributed Virtual

Connected, 
timeless

PERUBAHAN 
GENERASI

X-Gen Y-Gen C-Gen

Creative, Fast, 
Collaborative, 

Borderless, 
Connected

PERUBAHAN PT
1st GEN

(education)
2nd Gen

(Edu+Res)
3rd Gen

Education + 
Research + 

Entrepreneur



Sustainable 
Development Goals
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PENDIDIKAN TINGGI
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PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 
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TENTANG 
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PENDIDIKAN TINGGI 

PERATURAN PEMERINTAH 

NOMOR 31 TAHUN 2006 

TENTANG SISTEM PELATIHAN 

KERJA NASIONAL

• UUD Psl 4 ayat 1
• Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan

• UU No 12 Tentang Pendidikan Tinggi
• UU No 14 Tentang Guru dan Dosen

• Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional 

• Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen

• Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi 

• Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
KKNI

“PENGAKUAN” 

1) menyandingkan, 2) menyetarakan, 
dan 3) mengintegrasikan

1) bidang pendidikan, 
2) pelatihan kerja, dan
3) pengalaman kerja



NOMOR 8 TAHUN 2012 TENTANG  

Pasal 1
Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:
1) Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya

disingkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan kualifikasi
kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, 
dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka 
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan
struktur pekerjaan di berbagai sektor.

2) Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh
melalui internalisasi pengetahuan, sikap, ketrampilan, 
kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja.

3) Penyetaraan adalah proses penyandingan dan
pengintegrasian capaian pembelajaran yang diperoleh
melalui pendidikan, pelatihan kerja, dan pengalaman kerja.

2009

Kontrak Kuliah.pptx


NOMOR 8 TAHUN 2012 TENTANG  

Pasal 1:

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:

4) Kualifikasi adalah penguasaan capaian pembelajaran yang menyatakan
kedudukannya dalam KKNI.

5) Pengalaman kerja adalah pengalaman melakukan pekerjaan dalam bidang tertentu
dan jangka waktu tertentu secara intensif yangmenghasilkan kompetensi.

6) Sertifikasi kompetensi kerja adalah proses pemberian sertifikat kompetensi yang 
dilakukan secara sistematis dan objektif melalui uji kompetensi sesuai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Standar Internasional, dan/atau Standar 
Khusus.

7) Sertifikat kompetensi kerja adalah bukti tertulis yang diterbitkan oleh lembaga
sertifikasi profesi terakreditasi yang menerangkan bahwa seseorang telah menguasai
kompetensi kerja tertentu sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia.

8) Profesi adalah bidang pekerjaan yang memiliki kompetensi tertentu yang diakui oleh
masyarakat.

2009

Kontrak Kuliah.pptx


NOMOR 8 TAHUN 2012 TENTANG  

Pasal 7:
1. Penyetaraan capaian pembelajaran yang 

dihasilkan melaluipengalaman kerja dengan 
jenjang kualifikasi pada KKNI mempertimbangkan 
bidang dan lama pengalaman kerja, tingkat
pendidikan serta pelatihan kerja yang telah
diperoleh.

2. Lama pengalaman kerja sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditentukan oleh masing-masing
sektor atau subsektor.

3. Penyetaraan capaian pembelajaran yang 
dihasilkan melalui pengalaman kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
sertifikasi kompetensi.

2009

Kontrak Kuliah.pptx


NOMOR 8 TAHUN 2012 TENTANG  

Pasal 8:

1. Pengakuan dan penyetaraan kualifikasi pada KKNI 
dengan kerangka kualifikasi negara lain atau
sebaliknya, baik secara bilateral maupun
multilateral dilakukan atas dasar perjanjian kerja
sama saling pengakuan yang diatur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Perjanjian kerja sama saling pengakuan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur oleh
lembaga yang berwenang mengeluarkan notifikasi 
dan perjanjian kerja sama saling pengakuan.

2009

Kontrak Kuliah.pptx


NOMOR 12 TAHUN 2012 TENTANG  



NOMOR 12 TAHUN 2012 TENTANG  





NOMOR 73  2013 TTG  

Pasal 7

1) Penyetaraan capaian pembelajaran tenaga ahli sebagai
dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf c 
hanya dapat diusulkan oleh perguruan tinggi yang:

a. memerlukan pendidik dengan keahlian tertentu yang langka;

b. memerlukan pendidik yang keahliannya tidak dapat dihasilkan
oleh program studi yang telah ada;

c. memerlukan pendidik dengan pengalaman praktis yang sangat
dibutuhkan untuk pengembangan kompetensi mahasiswa; dan

d. d. lolos uji portofolio perencanaan penyelenggaraan RPL yang 
dilakukan oleh tim pakar yang ditugaskan oleh Direktur Jenderal.

2009

Kontrak Kuliah.pptx


NOMOR 73  2013 TTG  

Pasal 7

2) Prosedur pengusulan izin penyelenggaraan RPL untuk
mengakui tenaga ahli sebagai dosen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf c mencakup:

a. perguruan tinggi mengajukan proposal penyelenggaraan
RPL sesuai dengan petunjuk teknis yang ditetapkan oleh
Direktorat Jenderal untuk uji kelayakan;

b. proposal sebagaimana dimaksud pada huruf a wajib
berisi:

1. Evaluasi diri perguruan tinggi dan program studi;

2. Analisis kebutuhan dosen sesuai dengan rencana strategis
perguruan tinggi dan peraturan perundang-undangan;

3. Rencana pengembangan dosen;

2009

Kontrak Kuliah.pptx


SEGERA DAN MENDESAK UNTUK DILAKUKAN:

1. RE-ENGGINEER ARSITEKTUR INTEGRASI 
PROGRAM AKADEMIK DANGAN KARIR MASA 
DEPAN MAHASISWA

2. RE- TRACER STUDY TENTANG KOMPETENSI 
MASA DEPAN ATAU LO/CP

3. INTEGRASI PROGRAM AKADEMIK

4. INTEGRASI PROGRAM AKADEMIK DENGAN 
DUDI YANG BERBASIS PRODUK





PKM
• PENELITIAN
• KEWIRAUSAHAAN
• PENGABDIAN 

MASYARAKAT
• PENERAPAN TEKNOLOGI
• KARSA CIPTA
• ARTIKEL ILMIAH
• GAGASAN TERTULIS

6 TUGAS
• TR
• CBR
• CRR/CJR
• RI
• MR
• PR

TUGAS AKHIR
• SKRIPSI
• TESIS
• DISERTASI

LABORATORIUM

ALA
M



INTEGRASI TRIDARMA ?C



1. MENJAMIN KUALITAS TRIDARMA



1. Memetakan kompetensi dan trend kompetensi masa 
depan yg diperlukan Dudi (dilakukan dengan survey, 
tracer study, dan analisis expert)

2. Mengidentifikasi seluruh penamaan profesi, pekerjaan
yang ada saat ini dan memprediksi munculnya profesi
atau pekerjaan baru pada masa depan

3. Memetakan potensi dosen dan mahasiswa serta
dukungan sarana dan prasarana yang ada, serta peluang
kerjasama dengan pihak-pihak yang relevan

4. Menetapkan produk akhir yang relevan berupa publikasi
(nasional, nasional terakreditasi, internasional, 
internasional bereputasi, buku ajar, refrensi, monograf, 
HaKI/Paten, dan karya seni monumental

5. Menunjukkan prospek masa depan produk berdasarkan perspektif
ekonomi, sosial budaya, antropologis dan atau kebutuhan lainnya.



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...1

• Hasil penelitian mahasiswa diarahkan untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa, capaian
pembelajaran lulusan, dan ketentuan peraturan di perguruan
tinggi (sesuai Psl 44 ayat 2 dan 4)

• Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada luaran
penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk
mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau
postulat baru.  (Psl 45 ayat 3)

• Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada luaran
penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, 
dunia usaha, dan/atau industri. (Psl 45 ayat 4)



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...2

• Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam rangka melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, 
atau disertasi harus memenuhi :  

1) kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan
otonomi keilmuan dan budaya akademik, 

2) harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, 
kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, 
masyarakat, dan lingkunga,

3) capaian pembelajaran lulusan, dan ketentuan peraturan di 
perguruan tinggi.

........(psl 46)



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...3

• Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa
dalam rangka penyusunan laporan tugas akhir, skripsi, 
tesis, atau disertasi diatur berdasarkan ketentuan
peraturan di perguruan tinggi. (psl 47)

• Perguruan tinggi wajib:  

a) memiliki rencana strategis penelitian yang merupakan bagian dari
rencana strategis perguruan tinggi; 

b) menyusun kriteria dan prosedur penilaian penelitian paling sedikit
menyangkut aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, penemuan
baru di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan jumlah dan mutu
bahan ajar; 

(....psl 51)



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...4

• Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah:  

a) penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan
memanfaatkan keahlian sivitas akademika yang relevan;  

b) pemanfaatan teknologi tepat guna;  

c) bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; atau

d) bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan sumber
belajar. 

....(Psl 55)



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...5

• Hasil penelitian atau pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi meliputi: 

a) hasil penelitian yang dapat diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh
masyarakat pengguna;  

b) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka
memberdayakan masyarakat; 

c) teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat;  

d) model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi
kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia
usaha, industri, dan/atau Pemerintah; atau

e) kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan langsung oleh
masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri

.....(Psl 56)



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...6

• Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk pembelajaran harus
diarahkan untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan dan
ketentuan peraturan di perguruan tinggi (psl 57)

• Kriteria minimal penilaian hasil pengabdian kepada masyarakat
meliputi:  
a) tingkat kepuasan masyarakat;  

b) terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada
masyarakat sesuai dengan sasaran program;  

c) dapat dimanfaatkannya ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat
secara berkelanjutan;  

d) terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran serta
pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi; atau

e) teratasinya masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang dapat
dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan. 

(....psl 58)



2. AMANAT REGULASI (Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) ...7

• Perguruan tinggi wajib:  

a) memiliki rencana strategis pengabdian kepada masyarakat

yang merupakan bagian dari rencana strategis perguruan

tinggi;  

b) menyusun kriteria dan prosedur penilaian pengabdian

kepada masyarakat paling sedikit menyangkut aspek hasil

pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, 

mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan dan

teknologi guna memajukan kesejahteraan umum serta

mencerdaskan kehidupan bangsa; 

(..psl 62)



STRATEGI INTEGRASI ?D



SEBAGAI :
• SUMBER 
• TOOLS
• METODE

PENDIDIKAN

• SKRIPSI, TESIS DAN 
DISERTASI

• PUBLIKASI

1. Jurnal Nasional

2. Jurnal Nasional 
Terakreditasi

3. Jurnal Internasional

4. Jurnal Internasional
Bereputasi

5. Buku Ajar, Refrensi, 
Monograf

6. Haki/Paten

7. Karya Seni Monumental

• PROTOTYPE

• TEKNOLOGI TEPAT GUNA

• KARYA INOVATIF LAINNYA

PKM :
1. Penelitian
2. Kewirausahaan
3. Pengabdian Masyarakat
4. Penerapan Teknologi
5. Karsa Cipta
6. Artikel Ilmiah
7. Gagasan Tertulis

6 TUGAS :
1. Rutin
2. CBR
3. CRR/CJR
4. MR
5. RI
6. PR

• PROFIL LULUSAN
• KOMPETENSI LULUSAN

PELUANG DAN 
TANTANGAN PEKERJAAN

STANDAR NASIONAL:
• PENDIDIKAN
• PENELITIAN
• PENGABDIAN

ARSITEKTUR INTEGRASI 
TRIDARMA



TABEL INTEGRASI TRIDARMA: 

PEDIDIKAN 

PENELITIAN PENGABDIAN

SEBAGAI 
SUMBER 

SEBAGAI
TOOLS 
PERBAIKAN 

SEBAGAI 
METODE/PDKTN 
BELAJAR

SEBAGAI 
SUMBER 

SEBAGAI TOOLS 
PERBAIKAN 

SEBAGAI 
METODE/PDKTN 
BELAJAR

1. KOMPETENSI

2. MATERI

3. PROSES

4. PENILAIAN

5. PENDIDIK

6. SARANA

7. PEMBIAYAAN

8. PENGELOLAAN 



1. Penelitian Sebagai Sumber Kompetensi: 



1. Penelitian Sebagai Sumber Kompetensi: 

• Penelitian dosen sendiri

• Penelitian Dosen lain di PT sendiri dan PT lain:

✓ Pemetaan hasil penelitian yang bersesuaian dengan mata
kuliah yang diampu

✓ Melakukan meta analisis untuk memilih yang paling 
relevan

• Hasil penelitian yang telah dipublikasi:

✓ Memetakan seluruh jurnal yang bersesuaian, baik yang ada
di digital resources Digilib Unimed maupun yang dilanggan
oleh Kemristekdikti, atau sumber lain seperti LIPI, 
Perpustakaan Pusat-pusat Penelitian seperti perkebunan, 
pertanian, dsb

✓ Menganalisis untuk menyortir yang paling relevan



2. Penelitian Sebagai Tools Perbaikan: 

Kompetensi (LO, CP) yang dibutuhkan masa 
depan : 

• Dapat ditentukan atau diprediksi melalui riset, 
tracer study ke DUDI.

• Diperoleh dengan melakukan riset/meta 
analisis terhadap jurnal-jurnal terbaru.

• Diabstaksi oleh ahli dibidangnya (expert 
judgment) atau dengan “task analysis”



2. Penelitian Sebagai Tools Perbaikan: 

• Materi perkuliahan : 

✓ Materi terbaik itu adalah hasil penelitian dosen
sebab telah dilakukan berbasis jurnal, buku
refrence, hasil penelitian terdahulu

✓ Melakukan pemetaan jurnal-jurnal yang relevan
untuk mengeksplorasi materi kuliah

✓ Content berbasis digital resources



2. Penelitian Sebagai Tools Perbaikan: 

• Proses perkuliahan : 

✓Blended learning 

✓Eksplorasi dan ekspansi magang

✓Kuliah berbasis produk inovasi



MATRIKS KEGIATAN PERKULIAHAN:

DIPLOMA
TIGA

DIPLOMA 
EMPAT

PROGRAM 
SARJANA

PROGRAM 
MAGISTER

PROGRAM 
MAGISTER 
TERAPAN

PROGRAM 
DOKTOR

PROGRAM 
DOKTOR 
TERAPAN

PROGRAM 
PROFESI

PROGRAM 
SPESIALIS 

DISKUSI KELOMPOK V V V V V V V V V

SIMULASI V V V V V V V V V

STUDI KASUS V V V V V V V V V

PEMBELAJARAN KOLABORATIF V V V V V V V V V

PEMBELAJARAN KOOPERATIF V V V V V V V V V

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK V V V V V V V V V

PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH

V V V V V V V V V

PENELITIAN V V V V V V V V

PERANCANGAN V V V V V V V V

PENGEMBANGAN V V V V V V V V

PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT

V V V V

AKTIVITAS
JENJANG



3. Penelitian sebagai Metode/Pendekatan Belajar: 

• Dosen merancang kompetensi/topik mana saja
yang dilakukan yang diawali dengan pelaksanaan
riset

• Dosen merancang output yang akan dihasilkan

• Pendekatan ini sangat relevan untuk 6 tugas

• Penelitian ini dilakukan bersama-sama dengan
dosen

• Pendekatan ini juga akan melatih mahasiswa untuk
menghasilkan PKM 

• Pendekatan ini secara langsung akan memperbaiki
kualitas skripsi, tesis atau disertasi



NO KARYA DOSEN

6  PENUGASAN PKM MAHASISWA (PKM)

TR CBR CJR RI MR PR P M K T KC AI GT

1. PUBLIKASI:

a. Jurnal Nasional

b. Jurnal Nasional Terakreditasi

c. Jurnal Internasional

d. Jurnal Internasional Bereputasi

e. Buku Ajar, Refrensi, Monograf

f. Haki/Paten

g. Karya Seni Monumental

2. PROTOTYPE

3. TEKNOLOGI TEPAT GUNA

4. DAN KARYA LAINNYA



REVOLUSI 
INDUSTRI 
4.0

SEGERA UBAH 
STRUKTUR 

MATA KULIAH 
SAAT INI

KOMPETENSI MAHASISWA
• INTEGRASI DIGITAL AGE 

LITERACY, INVENTIVE THINKING, 
EFFECTIVE COMMUNICATION, 
DAN HIGH PRODUCTIVITY PADA 
MK

KOMPETENSI MAHASISWA
• INTEGRASI THE WAY OF 

THINKING, WAY OF WORKING, 
TOOLS OF WORKING, DAN LIVING 
IN THE WORLD PADA MK

BERBASIS PERAN PADA KEILMUAN, 
TEKNOLOGI DAN PERADABAN:
• REVITALISASI SEBAGAI ALAT UNTUK 

MENDIDIK
• SUMBER INSPIRASI POLITIK, BUDAYA
• SEBAGAI MEDIUM UNTUK  

MENGENDALIKAN KEHIDUPAN 
BERBANGSA DAN BERNEGARA

REVITALISASI KURIUKUM 
KKNI YANG WUJUD PADA 
STANDAR MINIMAL YANG 
SAMA TENTANG :
1. PROFIL LULUSAN
2. LO/CP/KOMPETENSI
3. ISI/MATERI
4. PROSES PERKULIAHAN
5. SISTEM PENILAIAN
6. SEBARAN MATA KULIAH
7. PENJADWALAN 
8. HAL-HAL TEKNIS 

LAINNYA


